
ABSTRAK

Dengan adanya otonomi daerah, maka setiap wilayah mempunyai kesempatan
untuk memperbaiki dan melengkapi fasilitas fasilitas kota dengan dana yang
bersumber dari daerah itu sendiri. Kesehatan menjadi sorotan pertama dalam laju
perkembangan kota. Berdasarkan dari data pengamatan, dapat dilihat bahwa
mayoritas tenaga yang dibutuhkan 71,45% dalam bidang kesehatan. Khususnya
tenaga yang akan diserap adalah dari bidang keperawatan. Di nganjuk sendiri sudah
terdapat sekolah yang mewadahinya yaitu akademi keperawartan satria bakti. Daya
serap dari lulusan akademi keperawatan satria bakti tiap tahunnya cendenmg
mengalami peningkatan (naik) dengan melihat kondisi permintaan dan kesempatan
ini, maka akademi keperawatan satria bakti sangat perlu pengembangan dan
penambahan jumlah siswa. namun hal ini belum ditunjang dengan kondisi desisting
dari Akademi Keperawatan, untuk menambah kapasitas ataupun fasilitan penunjang,
disamping itu sekitar kampus adalah perkampungan penduduk sehingga untuk
sarana kost lumayan sulit sehingga periu penambahan sarana human (dormitory).
Kondisi raang di sudah ada memang sudah menggunakan kaidah arsitektur tropis
namun belum diolah secara maksimal Sehingga perlu adanya redisain dan
pengembangan bangunan yang lebih efisien dan ekonomis. Agar adanya benang
merah antara disain baru dengan yang lama maka konsep yang dijadikan acuhan
adalahpenerapan kaidah arsitektur tropis.
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1.1.2 Tinjauan sosial di Nganjuk

EH Kota yang sedang berkembang seperti Nganjuk, banyak
bennunculan tasHrtas- fasHitas baru. Apalag, dengan ^ otonomi
daerah yang memben kesempatan ^ ^ ^ ^ ^
mempofariri dan melengkap, fas.htas fas,,,** kota dengan dana yang
dumber dan daerah ltu send*. Kesehatan menjad, sorotan pertama
dalam laju perkembangan kota. Sehmggga dalam Rencana Umum Tata
Ruang Kota (RUTRK) Nganjuk, hal yang d.utamakan dalam waktu dekat
J yartu akan drdrnkan sebuah nunah sakn umum dan 2puskesmas
disampmg memperbaiki rumah sakit umum yang telah ada.

Perbandmgcmprosentase kebutuhan tenaga kerja
dibidang kesehatan

Keterapian
Gizi 23%

1 7fi<£~\ I Ketehnjsiai
Kesmasi6% \ ^ Medte
2.93%

10j98% ^^^^^^^^^^^feperawatan
71,45%

Gambar 1.2Grafik presentee kebutuhan tenaga keija
Sumber: Pusdiknakes, Desember 2003

Berdasarkan dari data diatas, dapa, d.Uba, bahwa mayomas tenaEa
yang d,butahka„ 71,45* tenaga yang akan diserap adaiah dan bidang
toatar. Sedangkan dari Akadenu Keperawatan ^ §
*hunnya belum marapu menyupla, ^^ ^^
Berangka, dan kondis, .ersebu,, maka „,„ ^^ '
wadah atau Pusa, ^ yang ^^^ ^ ^^^
keperawata, Yang dmarapkan ^ mampu ^^ ^
dan praktek-pratek dalam memngkatkan sumber daya masyanta (SDM,

2Pusdiknakes Desember 2003

S£T - "^
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tidak memiliki kost. Dan data yang diperoleh Prosentase mahasiswa yang
berasal dari luar Nganjuk sekitar 30-40%. Lmgkungan sekitar kampus
merupakan area pemukiman menengah kebawah, yang rata rata
berpenghuni 2kepala rumah tangga. Sehmgga jarang sekali menyediakan
ruang untuk dikostkan.

Dengan berdasar kondisi diatas dan berpedoman dengan masterplan
maka pihak yayasan menerencanakan untuk segera mewujudkan
pembuatan sarana hunian (asrama). Beriknt ini adalah sebagian data
daerah asal siswa keperawatan satria bakti:

UrcpsaB . faqoiiisis Pan*** *. =wa Matr Fro£E»»

fy>qH«» fewj 1amu
t&mzm C2. V0~&*TW. i*?X>'
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P4DAAKAJPCMI PERWATAN SATRIA BHAKTI MUMlk
TAHtHi mt

J
I NAMA fE«KTA 1»

«« j l!BAN
>* TEMfAT 1ANCrfiAL J

LAIW | KFT.
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38&U?ld| *«e fem« Oe*a*r P Keaaffii. 2Mtt-HE
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Sin* P B»etai» SS^fc-ft**
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feiHassb P Kafon «*f-W*i i^JSj

SranSeiiKfci 1. ^ ,„ 0741-mi Ukfrj
DsasKn?tosi P Mcaofofe i»«-m; H*IS

P MwfitK ii-os-t^*:- tela*

Dea* &* Widtvatai P Nesfci 24-64-mi

£fe:«&fcBtiiLSSiES3«B P Mxdiart 7>§l-!^?

J>cm StaFsprini P

P

Ngmiafc ;u>mi ktfew

NjiSflfak i2«-m; iukec

ft-^iS j l>ws «na fcra&aftt 9 Ntfafii<& ?1-ft5-»C lute
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Tabel 2.3 datedaerah asalsiswa
Sumber: Akademi Satria Bakti Nganjuk

Berdasarkan kondisi yang ada maka pada akademi keperawatan
satria bakti perlu adanya pengembangan tahap ke dua yaitu pembangunan
gedung kuliah dan asrama (sarana hunian).
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era Utara IV Solo

Fasilitas :

1. Ruang kelas, dengan proyektor (OHP)

2. Perpustakaan

3. Kantin

4. Laboratorium Keperawatan yang jadi satu di rumah sakit

5. Laboratorium Komputer

6. akses langsung dari Akper ke bangunan rumah sakit

Akademi Keperawatan AN NUR

Gambar1.5 Akper An Nur - Purwodadi
Sumber: dokumerttasi pribadi

Letak : Jl Gajah Mada, Grobongan - Purwodadi
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Gambar1.6 Akper panti Rapih yogyakarta Sumber: kdeksi pribadi

Letak : Jl Kaliurang km 14 Yogyakarta

Fasilitas :

1. Ruang kelas, dengan proyektor (OHP)
2. Ruang Laboratorium Bahasa ; laboratorium Komputer ;

Laboratorium Keperawatan Dasar ; Laboratorium Kepe

rawatan Medical Bedah ; Laboratorium Keperawatan

Anak ; Laboratorium Keperawatan Material ; Labora

torium Keperawatan Komunitas ; Laboratorium Anatomi
dan fisiologi ; laboratorium Mikrobiologi dan

Parasitologi.

3. Ruang Administrasi dan Kantor Kas Bank

4. Perpustakaan

5. Ruang senat mahasiswa

6. Asrama

7. Pos Kesehatan

8. Kantin

9. Lahan praktik

Dengan mengamati ketiga Akademi Keperawatan di atas maka dapat
di peroleh bahwa poin penting dalam sekolah tinggi Keperawatan sebagai
wadah yang menghasilkan tenaga ahli madya keperawatan adalah kelas,
perpustakaan, laboratorium dan tempat praktikum

11
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LgHj

Gambar1.14 tritisan Sumber: arch of learning

DINDING

Dindingnya tidak terlalu tebal namun juga tidak terlalu tipis dengan

material yang dapat merespon iklim sehingga untuk penghuninya dapat

meras nyaman didalamnya baik siang maupun malam.Dinding akan

menjadi panas bila tidak dilmdungi dari radiasi matahari akan meneruskan

panas ini kedalam ruangan. Di Indonesia, sisi utara dan selatan tidak

begitu banyak menerima radiasi. Pada waktu waktu tertentu sisi timur dan

barat mendapat beban panas yang besar sehingga perlu adanya pelindung

matahari seperti tritisan atau jalusi. Disamping itu, di sekitar bangunan

perlu juga adanya vegetasi untuk mencegah pemantulan pada dinding.

Tembok pagar sebaiknya berwarna cerah hal ini juga bertujuan agar tidak

memantul pada dinding bangunan.

Dinding di bedakan ke dalam 3 kelompok.: 1. dinding masif,

2. dinding berongga,

3. dinding ringan

•Jk

Gambar1.15 potongan dinding Sumber: bangunantropis, erlangga

15
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1.8 KERANGKA

DIAGRAM PDLA PIKIR

LATAR BELAKANG :
- Mutu dan kwalitas pendidikan bagus
- besamya potensi lulusan keperawatan yang

diserap institusi pemerintah ataupun swasta

PERMASALAHAN :
- Gedung sudah tidak mampu memenuhi

tuntutan sarana pendidikan dan kegiatan
hunian untuk pengembangan kedepan

Fasilitas yang ada belum memenuhi standar
seperti kapasitas kelas, jumlah laboratonum
dan juga ornamen - ornamen bukaan

•
DATA-DATA:

Faktual:
Kondisi Kab Nganjuk

Literatur yang berhubungan dengan
penuiisan. Kampus Akademi Keperawatan

Ruang dan Landscap
Asrama (dormitory)

ANALISA
PERMASALAHAN

KONSEP
Perencanaan & Perancangan

1^

ruang dalam

!

lanscape

t
DESIGN

bentuk Fisik
Bangunan

J

27
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Kebutuhan Ruang

KELOMPOK RUANG kapa
atas

Standar Jlh luas jumlah
ruang

indoor outdoor

o

°> as

r. ptmpinan 1 30 30 1 30

60

20

10

14

r wakil pimpinan

r. sekretaris

r. keuangan

r. pengajaran

1

~""z

2

3

20

10

5

4.6

20

20

10

14

3

1

1

1

e!
O U)

(D C

<0

r. bagian Umum 4

4

5

20

10

4.6

6

4

2.5

0.7

19 1 19

r. seksenat

r. kemahasiswaan

r. rapat

lobby

24

20

50

7

1

1

1

1

24

20

50

7

.._ . _.._ _. . .

r. tamu 5 4 20 1 20

Total Keiompok ruang Administrasi dan Kantor 274

KELOMPOK RUANG kapa
sitas

Standar

M2
Jlh luas jumlah

ruang
indoor outdoor

CO

E «
CD c

»!
<J

ruang Kuliah 60

1.6

I belajar m

100

Too"

60

60

160

engajar

6

2

1

1

1

1

1

1

600

200

60

60

160

1080

320

60

100

—

ruang praktek

laboratorium medik

laboratorium bahasa

" 60"

30

30

100

isan ruanc

400

60

100

laboratorium computer

perpustakaan

Total lu<

Wisuda

Menjual makanan

kegiatan sosial

0.8 320

60

- 100

Total Keiompok Akademis & non Akademis 1560

KELOMPOK RUANG kapa
sitas

Standar

M2

Jlh luas jumlah
ruang

indoor outdoor

E ro
o £=

entrance

hail penerima

r. informasi

Too

""5"

0.8 '

1.33

80

7 '

"~i

1

SO7

7

- -

r duduk 20 1.5 30

Total Keiompok Entrance 117
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2.2 ANALISA

2.2.1 Studi Analisa

Sekolah merupakan tempat atau wadah kegiatan belajar mengajar,
dimana juga merupakan wadah penyaluran potensi dan kreatifitas. Ada
banyak hal yang harus diperhatikan dalam mendesain sebuah sekolah yang
dapat dikatakan baik,dari mulai orientasi site, letak site, perletakan
bangunan terhadap site, sampai dengan bagaimana memberikan image
terhadap sebuah bangunan pendidikan

KELAS

Namun pada Akademi Keperawatan satria bakti masih ada beberapa
hal yang belum menunjang kenyamanan bagi para penggunanya seperti
siswa , guru dan karyawan. Misalnya saja untuk ruang kelas sebagai
sarana proses belajar mengajar.

laboratorium

".V ••••

kelas

• • t • •

gamfcar sfecsa^Sakpersj&sSai*

parkir

gambar22 simian

Ukuran kelas 9meter x 7 meter

besaran ruang tersebut sebenarnya sudah memenuhi syarat sebagai ruang
kelas dengan kapasitas tampung 50 orang, namun pada kasus akademi
satria bakti kelas digunakan untuk 60 orang sehinggga ruang kelas menjadi
gerah / panas

40
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Penghawaan alami

pada sistem penghawaan alami (cross ventilation), keuntungannya
tidak perlu energi (murah) karena tidak memerlukan alat bantu (mekanik).
Ruang menjadi cukup nyaman walau tidak terlalu sejuk (dingin) seperti A.C
(air condition)

penghawaan alami ini dibagi menjadi beberapa jenis
ventilasi yang menyehatkan
ventilasi yang menyamankan
ventilasi yang mendinginkan
ventilasi yang mendinginkan struktur bangunan

Untuk pengadaan sistem alami ini cukup
diperlukan bukaan untuk masuk dan bukaan
untuk keluar tetapi perlu diingat bahwa output
(bukaan) harus lebih luas dibanding input
(masukan) agartimbul efek hisap

gambar 2.22 arah sirkuiasi udara

Kerugian dari sistem alami yang jika tidak di treatment secara baik yaitu
akan membawa berbagai mikroornanisme baik yang menguntungkan
ataupun merugikan.

sehingga perlu adanya penentuan
ventilasi mana yang akan menjadi
acuhan sehinggga treatment yang akan
digunakan akan sesuai dan tepat

Untuk ruang kelas dipilih ventilasi yang menyamankanhal ini agar dapat
menunjang proses belajar mengajar.

.... —.^ • it i ttxtit) mi;u;i dan hwc

,,..«$ $-!»,.,

gambar 2.22 arah sirkulasi udara

k diutukjii iAa» pracakwsa»
dsn |iciif,Ja»*in y.jng cvfcwp

'W^

52



PENGEMBANGAN AKADEMLKEPJ™WAT^^^SSE5KSSS' SSuRTRORSSEBAGA, DASAR PERANCANGAN

Penambahan Baru

'•l
•*

laboratorium

i i • • " .''' '•." ' ! ' * "

»Jj^.V

;
i--J^ /•_-_

^'

Sarai

r ^ •— •

1 ' ^-^ ' " ' ' '

! . — ."- * ' ' • - *

'wst

Laboratorium dipindah ke bangunan baru dengan tujuan menjadrkan satu
lokasi dan hirarki ruang laboratorium yang sedikit diatas kelas sehingga
perlu perencanaan khusus. standar laboratorium akademi keperawatan ada
4yaitu. a. Laboratorium Keperawatan dasar

b. Laboratorium Keperawatan Medikal bedah
c Laboratorium Keperawatan Anatomi dan Fisiologi
d. Laboratorium mikrobiologi dan Parasitologi

Selain laboratorium, penambahan fasilitas yang baru adalah

Ruang kelas

Asrama

Perpustakaan

Yang dipertahankan

n

,-\ i, g-. J-. -f\ %

bentuk inti (modul) dari kolom yang
ada dengan ukuran 7x9
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Karena mempertahankan modul, maka saat menambah luasan / ruang baru

maka tinggal meneruskan modul sesuai kebutuhan

> Yang Dialih Fungsikan

«-*>- »••,**. v-

lantai 2

* . --1--' • lantai 1
; / :i:

• / pada lantai satu (bekas laboratorium)
/ dimanfaatkan untuk perluasan dari ruang dosen

/ dan administrasi dan juga dibuatkan jalan untuk
/ langsung ke blok 2 (kelas)

- ;.

»; * • - -* - * *"~ t~ -:;----.-;ft-- *- * * ~ * *
*

f': . * , . ... X -
. Ob SB Mi Ml

~^* ,

i

i ; ---i'i

j 1 1 lantai i

"v
•v

N.

— --»-•

N

..•X 1 \. -—r-.. - T- -
' 5

• - | *-
....

• | lantai 2
i • .--•"

ruang kelas di lantai 2 (di bangunan administrasi) dialih fungsikan sebagai lab koniputer
agar mempermudah pengaturan jaringan karena dibawahnya ruang keuangan (bank)

Disamping 3 poin diatas, konsep masa yang sesuai dengan / cocok

diterapkan pada pengembangan akademi keperawatan Satria Bakti

Nganjuk adalah Couryard Typology karena sebagai bangunan pendidikan

perlu adanya tempat / pusat kegiatan yang menjadi penghubung. Di sini

perancang merencanakan perpustakaan sebagai pusat tersebut.

alisaputra 62
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